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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Air tanah adalah sumber utama cadangan air tawar dan memiliki peran yang sangat 

penting dalam siklus hidrologi. Air yang dikategorikan layak dikonsumsi hanya sebesar 

1% dari total 70% air yang menutupi permukaan bumi, dan tersebar dalam wujud air 

danau, air sungai dan air permukaan lainnya. Makna airtanah yang termuat dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia merupakan semua air yang meresap dari permukaan tanah hingga 

ke lapisan batuan dibawahanya, hal ini sejalan dengan pengertian air tanah yang tercatat 

di dalam Undang-Undang No.7 Tahun 2004 tentang sumberdaya air.  Kualitas airtanah 

bergantung oleh kandungan mineral pada batuan dan sumber pencemar. Dalam hal ini 

berupa pencemaran yang diakibatkan oleh pupuk pertanian, industri, limbah domestik, 

tataguna lahan mapupun air laut (Sari & Vienastra, 2021).  

Sifat kimia airtanah merupakan faktor penentu kualitas airtanah fisik, unsur biologi 

dan radioaktif (Agniy & Cahyadi, 2015; Hiscock & Bense, 2014). Karakteristik kimia air 

tanah meliputi kebasaan, jumlah padatan terlarut (total dissolved solids), nilai daya hantar 

listrik (electric conductance), pH, dan kandungan ion. Untuk mengidentifikasi tipe kimia 

air tanah, dapat dilakukan pemisahan unsur terlarut dalam air serta analisis hubungannya 

dengan kondisi geokimia menggunakan Diagram Trilinier Piper (Piper, 1994). Kondisi 

airtanah dari segi kuantitas dan kualitas turut dipengaruhi oleh kondisi geologi suatu 

wilayah, sehingga karakter air tanah akan sangat bergantung pada kandungan mineral 

penyusun akuifernya (Santosa, 2010). Litologi batuan yang menyusun suatu daerah 

menjadi faktor utama keterdapatan dan karakteristik suatu airtanah.  

Desa Bungin Campang, Kecamatan Simpang merupakan daerah yang berada di 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan, Provinsi Sumatera Selatan. Pulau Sumatera yang 

termasuk ke dalam sundaland memiliki sejarah pembentukan yang menarik untuk 

dipelajari. Periode pembentukan Pulau Sumatera terjadi sejak Trias dimana terjadi 

amalgamasi dari fragmen Benua Asia dan Gondwana (Idarwati, 2018). Daerah penelitian 

termasuk ke dalam Lembar Geologi Baturaja tepatnya pada Formasi Baturaja dengan 

litologi penyusun berupa batugamping terumbu, kalkarenit dengan sisipan serpih 

gampingan dan napal (Gafoer, et al., 1993). 

1.2 Maksud dan Tujuan 

Adapun maksud dan tujuan dilakukannya penelitian ini antara lain: 

1. Memahami kondisi hidrogeologi pada daerah penelitian. 

2. Memahami karakteristik hidrokimia airtanah daerah penelitian. 
3. Memahami karakteristik dan tipe fasies airtanah daerah penelitain berdasarkan tipe 

kimia air. 
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1.3 Rumusan Masalah 

  Berdasarkan maksud dan tujuan di atas maka peneliti menyusun rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi hidrogeologi daerah penelitian? 

2. Bagaimana karakteristik hidrokimia airtanah daerah penelitian? 

3. Bagaimana fasies airtanah daerah penelitian? 

 

1.4 Batasan Masalah 

Penelitian ini dititikberatkan pada maksud dan tujuan dilakukannya penelitian 

ini. Penelitian ini dimulai proses pengambilan informasi 10 titik sumur, yang 5 sumur 

diantaranya dilakukan pengambilan sampel air untuk analisis hidrokimia. Sampel 

airtanah yang telah di uji akan dilanjutkan dengan proses pengolahan data, sehingga 

dapat diketahui karakteristik fasies airtanah berdasarkan tipe kimia airnya. 

 

1.5 Lokasi dan Kesampaian Daerah Penelitian 

Letak administrasi daerah penelitian berada pada Kecamatan Simpang, Kabupaten 

Ogan Komering Ulu Selatan, Provinsi Sumatera Selatan yang secara geografis berada 

pada koordinat 4°14’ – 4°55’ LS dan 103°22’ – 104°21’ BT. Adapun estimasi jarak dan 

waktu tempuh menuju daerah penelitian dari Universitas Sriwijaya kampus Indralaya 

yaitu 220 km yang memakan waktu kurang lebih 5 jam perjalanan melalui jalur darat. 

 

  Gambar 1.1 Ketersampaian Lokasi (Google Maps) 

 

 

 

 Gambar 1.2 Lokasi Penelitian  

Daerah Penelitian 
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